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NOMOR

: 021/Kpts/SR.120/D.2.7/1/2019

DESKRIPSI PARIA VARIETAS

PAR 26

Asal
Silsilah

Golongan varietas

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Ukuran daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah

Warna buah

Ketebalan daging buah
Rasa daging buah

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Berat per buah

Jumlah buah per tanaman
Berat buah per tanaman
Daya simpan buah pada suhu 27 - 31 °C
Hasil buah per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Penciri utama

Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi

Dalam negeri

Persilangan antara tetua betina PAR 17 x
Jantan PAR 24

Hibrida

Persegi lima

0,63-0,70 cm

Hijau (RHS 144 A)

Hijau (RHS 137 C)
Bercangap menijari
Panjang 12,98 — 15,72 cm;
Lebar 18,36 — 20,11 cm
Seperti bintang

Kuning kehijauan (RHS 145 C)

Kuning (RHS 3 B)

Kuning (RHS 17 A)

Kuning (RHS 23 B)

24 — 28 hari setelah tanam

43 — 48 hari setelah tanam

Bulat memanjang berbintil

Panjang 23,08 — 24,89 cm;

Diameter 4,32 — 4,73 cm

Muda : Hijau (RHS 144 A);

Tua : Oranye (RHS N 25 B)

0,73-0,80 cm

Pahit

Pipih persegi enam

Coklat (RHS 165 B)

182,20 — 187,65 gram

204,93 — 246,97 gram

7-8

1,46 — 1,69 ton

1 — 3 hari setelah panen

40,95 — 44,70 ton

31.140 pohon

14 — 15 kg

Alur buah besar lurus dan menyambung
dari pangkal sampai ujung buah, bintil
buah besar, warna buah muda hijau (RHS
144 A)

Jumlah buah banyak dan Produksi tinggi
Sesuai di dataran rendah di Kabupaten
Kediri pada musim kemarau
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